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ABSTRAK

Penurunan ketersediaan tanaman etnobotani baik untuk obat herbal maupun upacara
adat di Desa Ngadisari diakibatkan oleh rendahnya minat masyarakat untuk melakukan
budidaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi masyarakat Tengger
dalam pemanfaatan tanaman etnobotani di Desa Ngadisari. Metode yang digunakan
adalah skala likert. Hasil analisis menunjukkan bahwa persepsi masyarakat dalam
pemanfaatannya sebagai obat herbal antara lain berdasarkan tingkat kebutuhan
sebesar 4,4, penggunaan 3,3, keberhasilan 2,8 dan kemudahan bahan didapat 3,4.
Besar persepsi masyarakat dalam pemanfaatannya sebagai upacara adat berdasarkan
tingkat kebutuhannya sebesar 13,3, penggunaan 7,5, keberhasilan 9,0 dan kemudahan
bahan didapat 8,9. Disimpulkan bahwa persepsi masyarakat dalam pemanfaatan
tanaman etnobotani untuk obat herbal tergolong sangat rendah dengan nilai sebesar
13,9, sedangkan pemanfaatan tanaman etnobotani untuk upacara adat tergolong sangat
tinggi dengan nilai sebesar 38,7.

Kata Kunci: Persepsi, Masyarakat Tengger, Tanaman Etnobotani

Perception Utilization Ethnobotany in Ngadisari Village Sukapura Sub-District
Probolinggo Regency

ABSTRACT

The decline in the availability of ethnobotany plants for both herbal medicine and traditional
ceremonies in Ngadisari Village is due to the low interest of the community in cultivating.
The purpose of this study was to determine the perception of the Tengger community in
the use of ethnobotany plants in Ngadisari Village. The method used is the Likert scale.
The results of the analysis show that the public perception of its use as herbal medicine
is based on the level of need of 4.4, the use of 3.3, the success of 2.8 and the ease with
which the ingredients are obtained, 3.4. The perception of the community in its use as a
traditional ceremony based on the level of need was 13.3, 7.5 use, success 9.0 and the
ease of obtaining the material was 8.9. It was concluded that the public perception of the
use of ethnobotany plants for herbal medicine was classified as very low with a value
of 13.9, while the use of ethnobotany plants for traditional ceremonies was classified as
very high with a value of 38.7.
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PENDAH_ULUAN ] ) kebutuhan sehari-hari, salah satunya
Ketersediaan tanaman di Indonesia sangat yaitu tanaman etnobotani. Menurut

melimpah dimana dapat dimanfaatkan Batorq (2015), etnobotani merupakan
oleh  masyarakat untuk memenuhi jm, yang menjelaskan pemanfaatan dan
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pengelolaan tanaman tradisional oleh
masyarakat terhadap lingkungan sekitar.
Etnobotani juga mempelajari hubungan
manusia dengan lingkungannya, dimana
lingkungan alam telah menyediakan
sumber daya alam yang sangat melimpah.

Menurut Walujo (2011), etnobotani
menjelaskan bahwa masyarakat memiliki
ketergantungan dengan tanaman di
lingkungan sekitar, baik secara langsung
ataupun tidak langsung. Masyarakat di
Indonesia yang memanfaatkan tanaman
etnobotani salah satunya yaitu masyarakat
Tengger. Masyarakat Tengger sangat taat
kepada adat dan budaya yang diwariskan
olehleluhur,dimana merekatidak mengenal
kasta sehingga persaudaraan antara yang
satu dengan yang lain sangat erat (Batoro,
2017). Masyarakat Tengger mendiami
beberapa kabupaten di Provinsi Jawa
Timur antara lain Kabupaten Pasuruan,
Lumajang, Malang dan Probolinggo
(Ningsih, 2016).

Menurut  Batoro  dkk.  (2011),
masyarakat Tengger dalam memanfaatkan
tanaman  etnobotani  beranekaragam
penggunaannya antara lain digunakan
untuk obat herbal dan ritual upacara
adat. Tanaman etnobotani mayoritas
tumbuhnya di hutan, dimana mereka
sangat menggantungkan kehidupannya
pada berbagai sumber daya yang ada
di hutan untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari. Mereka beranggapan bahwa
semua sumber daya yang ada di hutan
merupakan anugerah Sang Hyang Widhi
untuk dimanfaatkan dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya terutama sebagai
obat herbal dan upacara adat.

Menurut Kurniawan & Jadid (2015),
pemanfaatan tanaman etnobotani sebagai
obat herbal sudah berlangsung sejak lama.
Masyarakat Tengger pun telah mengetahui
tanaman apa saja yang berpotensi untuk
obat herbal karena pengetahuan tersebut
sudah diwariskan oleh leluhur-leluhurnya.
Masyarakat tradisional = menganggap
bahwa obat herbal jauh lebih aman untuk
dikonsumsi. Menurut Atmojo (2015),
pemanfaatan tanaman obat dapat menjadi
pilihan utama masyarakat karena akses
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fasilitas kesehatan yang jauh serta
harga obat yang mahal. Masyarakat
memanfaatkan tanaman obat tersebut
karena setiap tanaman memiliki khasiat
masing-maisng dalam menyembuhkan
penyakit. Pengenalan tanaman sebagai
obat dapat memberikan perubahan tentang
pengetahuan awal masyarakat mengenai
jenis tanaman yang dapat dimanfaatkan
sebagai obat. Tanaman etnobotani telah
lama digunakan oleh masyarakat dalam
mengobati penyakit, dimana para ahli
menyimpulkan bahwa sejak zaman
prasejarah manusia yang hidup sekitar
60.000 tahun lalu sudah memanfaatkan
tanaman obat. Dunia kedokteran mencatat
sekitar 20.000 jenis tanaman obat yang
dikenal di dunia. Di luar jumlah tersebut,
diperkirakan terdapat sekitar 70.000
spesies tumbuhan yang bisa digunakan
sebagai bahan obat (Savitri, 2016).

Masyarakat Tengger memanfaatkan
tanaman etnobotanijugauntuk kepentingan
ritual dalam upacara adat. Menurut Pramita
dkk. (2013), upacara adat atau upacara
tradisional merupakan kegiatan sosial yang
dilakukan oleh masyarakat di suatu daerah
untuk mencapai tujuan keselamatan
bersama. Mereka secara bersama-sama
melakukan upacara tersebut mengikuti
tradisi yang telah dilakukan oleh leluhur-
leluhurnya untuk memperoleh keselamatan
bersama dan dapat menjadikan rasa
kebersamaan antar masyarakat semakin
kuat. Menurut Hasanah dkk. (2014),
pemanfaatan tanaman dalam upacara
adat sebagian besar masih dilakukan oleh
masyarakat yang bertempat tinggal di
daerah pedesaan. Penggunaan tanaman
sebagai sesajen dalam upacara adat
tersebut didasarkan atas kepercayaan dan
tradisi yang tidak dapat dipisahkan dari
tanaman. Mereka menganggap bahwa
tanaman tersebut dianggap sebagai salah
satu bagian penting dalam pelaksanaan
ritual upacara adat. Menurut Badan Pusat
Statistik (2019), jumlah masyarakat yang
hindu di Desa Ngadisari menempati posisi
pertama dari 12 desa yang terdapat di
Kecamatan Sukapura yang akan disajikan
pada tabel berikut ini.
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Tabel 1
Jumlah Masyarakat Hindu di Kecamatan Sukapura pada Tahun 2019

No. Desa Jumlah Persentase (%)
1 Ngadisari 1447 21,48
2 Sariwani 607 9,01
3 Kedasih 265 3,93
4 Pakel 217 3,22
5 Ngepung 3 0,04
6 Sukapura 5 0,07
7 Sapikerep 1030 15,29
8 Wonokerto 3 0,04
9 Ngadirejo 1343 19,94
10 Ngadas 653 9,69
11 Jetak 536 7,96
12 Wonotoro 627 9,31

Sumber: Kecamatan Sukapura dalam Angka 2019 (BPS)

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui
bahwa jumlah masyarakat hindu yang
ada di Desa Ngadisari menempati posisi
pertama dengan jumlah 1447 orang
atau 21,48%. Hal tersebut membuktikan
bahwa kebutuhan tanaman etnobotani
oleh masyarakat baik sebagai obat
herbal maupun tanaman upacara adat
semakin banyak. Menurut Astriyantika
dkk., (2014), kebutuhan masyarakat
tersebut mengartikan bahwa sumberdaya
alam memiliki nilai ekonomi yang tinggi
meskipun tidak dapat dirasakan secara
fisik atau dalam bentuk uang karna

tanaman tersebut menjadi pemenuh
kebutuhan sehari-hari terutama dalam
upacara adat. Meningkatnya jumlah

kebutuhan masyarakat terhadap tanaman
etnobotani nyatanya berbanding terbalik
dimana jumlah tanaman etnobotani yang
ada di Desa Ngadisari semakin berkurang.
Penyebabnya vyaitu rendahnya minat
masyarakat untuk melakukan budidaya
tanaman etnobotani. Berdasarkan latar
belakang tersebut, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana
persepsi masyarakat suku Tengger dalam
memanfaatkan tanaman etnobotani di
Desa Ngadisari Kecamatan Sukapura
Kabupaten Probolinggo.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Desa Ngadisari
Kecamatan Sukapura Kabupaten
Probolinggo  karena menjadi desa
penganut agama hindu terbanyak daripada
desa yang lainnya. Metode penelitian yang
digunakan yaitu metode analitis. Jenis
data yang digunakan yaitu data sekunder
dan data primer. Data sekunder berupa
data masyarakat yang beragama hindu di
Desa Ngadisari yang diperoleh dari Badan
Pusat Statistik. Data primer diperoleh dari
kegiatan wawancara dengan ibu rumah
tangga yang ada di Desa Ngadisari.

Penentuan responden dilakukan meng-
gunakan metode snowball sampling.
Berdasarkan hasil snowball sampling

diketahui bahwa jumlah responden dalam
penelitian ini sebanyak 30 yang terdiri atas
5 orang di Dusun Wanasari, 20 orang di
Dusun Ngadisari dan 5 orang di Dusun
Cemara Lawang.

Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu skala likert. Menurut
Sianipar dan Entang dalam Indarwati
dkk., (2015), Penilaian dengan metode
skala likert dilakukan menggunakan rating
scale yang kemudian akan dikonversikan
dalam bentuk angka. Penilaian terhadap
beberapa kriteria tersebut selanjutnya
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dilakukan dengan memberi skor antara
1 sampai dengan 5 pada setiap jawaban
yang dipilih oleh responden pada setiap
itemnya. Berikut akan disajikan skor
beserta penjelasan dari masing-masing
skor tersebut untuk mengetahui nilai
persepsi masyarakat dalam pemanfaatan
tanaman etnobotani sebagai obat herbal
maupun untuk keperluan upacara adat
(Riduwan, 2018)

Skor 5 untuk jawaban sangat tinggi
Skor 4 untuk jawaban tinggi

Skor 3 untuk jawaban cukup tinggi
Skor 2 untuk jawaban rendah

Skor 1 untuk jawaban rendah sekali
Setelah penentuan skor untuk setiap
item pertanyaan, maka selanjutnya
dilakukan perhitungan skor menggunakan
skala Likert dimana rumusnya akan
disajikan sebagai berikut (Juwita dkk.,
2014).

RS = m-n/b

©ao oo

Dimana RS merupakan rentang
skala, m adalah angka tertinggi dalam
pengukuran (jumlah pertanyaan x skor
tertinggi), n adalah angka terendah dalam
pengukuran (jumlah pertanyaan x skor
terendah) dan b adalah banyak kelas.

Dalam menentukan skor tiap kriteria-
nya dapat dihitung dengan menggunakan
rumus berikut.
Rata-rata skor = Total skor

Jumlah responden

Menurut Ukkas (2017), skala likert
digunakan untuk mengukur seberapa
besar sikap, pendapat maupun persepsi
dari seseorang terhadap suatu objek
yang diamati. Persepsi merupakan suatu
proses penilaian dalam penangkapan arti
objek-objek sosial dan kejadian-kejadian
yang kita alami (Mulyana dalam Panuju,
2018). Persepsi masyarakat terhadap
pemanfaatan tanaman etnobotani diukur
berdasarkan 4 kriteria yaitu tingkat
kebutuhan, penggunaan, keberhasilan,
dan kemudahan bahan didapat. Berikut
akan disajikan tabel mengenai kriteria yang
mendasari penilaian persepsi ibu rumah
tangga dalam memanfaatkan tanaman
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etnobotani menurut (Sidik & Fatmawati,
2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanaman etnobotani oleh masyarakat
Tengger di Desa Ngadisari Kecamatan
Sukapura Kabupaten Probolinggo
dimanfaatkan sebagai obat herbal dan
sesajen pada upacara adat. Masyarakat
memanfaatkan tanaman etnobotani ter-
sebut sudah berlangsung sejak lama
dan hingga saat ini pun masih ada yang
menggunakannya, dimana penggunaan
tanaman etnobotani tersebut menjadi
suatu tradisi yang diturunkan secara
turun-temurun. Pemanfaatan tanaman
etnobotani tentu dapat dilihat dari seberapa
besar persepsi masyarakat terhadap
penggunaan tanaman etnobotani. Per-
sepsi masyarakat dapat dilihat dari be-
berapa kriteria penilaian yaitu tingkat
kebutuhan, penggunaan, keberhasilan dan
kemudahan bahan didapat. Berikut akan
disajikan penjelasan mengenai Kkriteria
untuk mengetahui bagaimana persepsi
masyarakat dalam pemanfaatan tanaman
etnobotani di Desa Ngadisari Kecamatan
Sukapura Kabupaten Probolinggo.

Tingkat Kebutuhan

Tingkat kebutuhan setiap masyarakat
tentu berbeda-beda karena tergantung
kepentingan masing-masing. Besar
tingkat kebutuhan masyarakat dalam
memanfaatkan tanaman etnobotani dilihat
dari beberapa kriteria yaitu kesesuaian
kebutuhan masyarakat, kebutuhan sebagai
penyembuhan penyakit dan penggunaan
upacara adat serta penggunaan secara
turun-temurun. Berikut akan disajikan
penilaian masyarakat mengenai tingkat
kebutuhan terhadap persepsi pemanfaatan
tanaman etnobotani.

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui
penilaian masyarakat dalam pemanfaatan
tanaman etnobotani sebagai obat herbal
pada indikator tingkat kebutuhan. Terdapat
3 kriteria penilaian yang digunakan antara
lain kesesuaian kebutuhan masyarakat,
kebutuhan sebagai penyembuhan penyakit
dan penggunaan secara turun-temurun.
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Tabel 2
Kriteria Persepsi Masyarakat dalam Pemanfaatan Tanaman Etnobotani

Kriteria Obat Herbal

Upacara Adat

Tingkat Kebutuhan
(1-3)

Kebutuhan sebagai penyembuhan

penyakit (1-5)

Penggunaan secara turun-temurun

(1-5)
Tingkat Penggunaan

Pengguna semua golongan usia

(1-5)
Tingkat Keberhasilan
masyarakat (1-5)

Konsistensi penggunaan (1-5)

Tingkat Kemudahan

Bahan Didapat didapatkan (1-5)

Ketersediaan tanaman obat di tegal/

hutan (1-5)

Kesesuaian kebutuhan masyarakat

Frekuensi pemakaian (1-5)

Penggunaan tanaman obat oleh

Kemudahan tanaman obat untuk

Kesesuaian kebutuhan
masyarakat (1-5)

Kebutuhan sebagai keperluan
upacara adat (1-5)

Penggunaan secara turun-
temurun (1-5)

Frekuensi pemakaian (1-5)
Pengguna semua golongan
usia (1-5)

Penggunaan tanaman

keperluan upacara adat oleh
masyarakat (1-5)

Konsistensi penggunaan (1-5)

Kemudahan tanaman upacara
adat untuk didapatkan (1-5)

Ketersediaan tanaman upacara
adat di tegal/hutan (1-5)

Sumber: Sidik dan Fatmawati, 2019

Berdasarkan tingkat kebutuhannya dapat
diketahuibahwahasildaripenilaianpersepsi
dengan menggunakan 3 kriteria penilaian
dihasilkan rata-rata skornya sebesar 4,4.
Nilai tersebut berada pada rentang skala 3
- 5,3, dimana mengartikan bahwa persepsi
masyarakat dalam pemanfaatan tanaman
etnobotani sebagai obat herbal tergolong
rendah sekali. Berdasarkan hasil lapang,
masyarakat saat ini mulai banyak yang
beralih menggunakan obat kimia daripada
menggunakantanamanobatherbal, karena
mereka beranggapan bahwa proses dalam
penyembuhan menggunakan obat kimia
lebih cepat jika dibandingkan dengan
menggunakan tanaman obat herbal. Oleh
karena itu kebutuhan masyarakat Tengger
yang berada di Desa Ngadisari terhadap
tanaman obat herbal untuk menyembuhkan
penyakit semakin berkurang.

Penilaian persepsi masyarakat
Tengger di Desa Ngadisari Kecamatan
Sukapura Kabupaten Probolinggo ber-
dasarkan tingkat kebutuhan dalam
pemanfaatannya dalam upacara adat juga
menggunakan 3 kriteria penilaian. Adapun
kriteria penilaian yang digunakan antara
lain kesesuaian kebutuhan masyarakat,

kebutuhan sebagai keperluan upacara
adat dan penggunaan secara turun-
temurun. Berikut akan disajikan tabel
mengenai penilaian masyarakat dalam
pemanfaatan tanaman etnobotani untuk
keperluan upacara adat.

Berdasarkan tabel 4, terdapat 3
kriteria penilaian yang digunakan untuk
mengetahui nilai persepsi masyarakat
berdasarkan tingkat kebutuhannya antara
lain kesesuaian kebutuhan masyarakat,
kebutuhan sebagai keperluan upacara
adat dan penggunaan secara turun-
temurun. Berdasarkan penilaian tersebut
dapat diketahui bahwa besar nilai persepsi
masyarakat dalam pemanfaatan tanaman
etnobotani untuk keperluan upacara
adat berdasarkan tingkat kebutuhannya
menghasilkan total nilai sebesar 13,3.
Perolehan hasil total nilai sebesar 13,3
berada pada rentang skala 12,6 - 15,
dimana nilai tersebut mengartikan bahwa
persepsi masyarakat Tengger untuk
keperluan upacara adat berdasarkan
tingkat kebutuhannya tergolong dalam
kategori sangat tinggi. Masyarakat tengger
sangat membutuhkan tanaman etnobotani
tersebut sebagai sesajen dalam mengikuti
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Tabel 3
Penilaian Tingkat Kebutuhan Terhadap Persepsi Masyarakat dalam Pemanfaatan
Tanaman Etnobotani sebagai Obat Herbal

Kriteria Penilaian 1 2 3 4 5 Total Rata-
(RS) (R) (CT) (T (ST) Skor  rata Skor

Kesesuaian Jumlah 8 22 0 0 0 - -
kebutuhan Orang
masyarakat Nilai 8 44 0 0 0 52 1,7

Skor
Kebutuhan Jumlah 18 12 0 0 0 - -
sebagai Orang
penyembuhan Nilai 18 24 0 0 0 42 1,4
penyakit Skor
Penggunaan Jumlah 21 9 0 0 0 - -
secara turun- Orang
temurun Nilai 21 18 0 0 0 39 1,3

Skor

Total 4.4
Sumber: Data Primer Diolah, 2020
Tabel 4

Penilaian Tingkat Kebutuhan Terhadap Persepsi Masyarakat dalam Pemanfaatan
Tanaman Etnobotani dalam Upacara Adat

Kriteria Penilaian 1 2 3 4 5 Total Rata-rata
(RS) (R) (CT) (T) (ST) Skor Skor
Kesesuaian Jumlah 0 0 0 15 15 - -
kebutuhan Orang
masyarakat Nilai 0 0 0 60 75 135 45
Skor
Kebutuhan Jumlah 0 0 0 13 17 - -
sebagai Orang
keperluan Nilai 0 0 0 52 85 137 4.6
upacara Skor
adat
Penggunaan Jumlah 0 0 1 21 8 - -
secara turun- Orang
temurun Nilai 0 0 3 84 40 127 4.2
Skor
Total 13,3

Sumber: Data Primer Diolah, 2020

berbagai ritual
dilaksanakan sesuai
suku tengger.
Penilaian masyarakat dalam pe-
manfaatan tanaman etnobotani pada
tabel 3 dan tabel 4 dapat diketahui bahwa
persepsi masyarakat dalam pemanfaatan
tanaman etnobotani berdasarkan tingkat
kebutuhannya pada upacara adat jauh
lebih tinggi. Masyarakat Tengger lebih

upacara adat yang
dengan kalender

banyak memanfaatkan tanaman etnobotani
untuk keperluan upacara adat. Tanaman
etnobotani berfungsi sebagai sesajen
dalam melaksanakan ritual upacara
adat. Berbagai tanaman yang ditetapkan
sebagai sesajen sudah menjadi sesuatu
yang harus terpenuhi dan dilakukan secara
turun-temurun yang merupakan warisan
dari para leluhur terdahulu. Berbeda
dengan hal tersebut, masyarakat tengger



yang memanfaatkan tanaman etnobotani
sebagai obat herbal justru sangat sedikit.
Hal tersebut dapat terjadi karena sudah
tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat
saat ini. Penggunaan tanaman etnobotani
sebagai obat herbal memang merupakan
warisan dari generasi tua yang diturunkan
secara turun-temurun, namun masyarakat
tengger lebih memilih menggunakan
obat kimia dibandingkan tanaman obat
herbal. Keputusan pemilihan penggunaan
obat kimia dilakukan oleh masyarakat
tengger karena masyarakat beranggapan

bahwa dengan menggunakan obat
kimia penyembuhannya bisa lebih
cepat jika dibandingkan dengan

menggunakan tanaman obat herbal yang
penyembuhannya relatif lebih lambat.
Masyarakat tengger jika sedang sakit
lebih mengutamakan untuk menggunakan
alternatif yang lebih cepat walaupun
mereka harus mengeluarkan biaya.

Tingkat Penggunaan

Tingkat penggunaan diartikan seberapa
banyaknya tanaman etnobotani yang
digunakan oleh masyarakat tengger di
Desa Ngadisari baik sebagai obat herbal
ataupun sesajen upacara adat. Tingkat
penggunaan setiap masyarakat juga
berbeda-beda. Besar tingkat penggunaan
tanaman etnobotani oleh masyarakat
dapat dilihat dari dua kriteria yaitu tingkat
frekuensi pemakaian dan tingkat pengguna
semua golongan usia. Tingkat frekuensi
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pemakaian dapat dilihat dari jumlah
tanaman etnobotani yang digunakan
oleh masyarakat baik untuk obat herbal
maupun upacara adat. Tingkat pengguna
semua golongan usia dapat dilihat dari
seberapa banyak masyarakat dengan usia
yang berbeda-beda dalam menggunakan
tanaman etnobotani tersebut baik sebagai
obat herbal maupun upacara adat. Berikut
akan disajikan penilaian masyarakat
tengger mengenai tingkat penggunaan
terhadap persepsi pemanfaatan tanaman
etnobotani sebagai obat herbal.
Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui
bahwa ada 2 kriteria penilaian yang
digunakan antara lain frekuensi pemakaian
dan pengguna semua golongan usia.
Berdasarkan penilaian tersebut dapat
diketahui bahwa penilaian persepsi dalam
pemanfaatannya sebagai obat herbal
berdasarkan tingkat penggunaannya
diperoleh nilai sebesar 3,3. Nilai tersebut
berada pada rentang skala 2 — 3,5, yang
mengartikan bahwa persepsi masyarakat
tengger tergolong dalam  kategori
rendah sekali. Berdasarkan hasil lapang,
penggunaan tanaman etnobotani bisa
digunakan oleh berbagai golongan usia
tetapi harus memperhatikan penyakit dan
tanaman yang akan digunakan karena
ada beberapa tanaman yang hanya bisa
digunakan oleh anak-anak saja, hanya bisa
dimanfaatkan oleh orang tua saja bahkan
ada juga tanaman yang bisa dimanfaatkan
baik oleh anak-anak ataupun orang tua.

Tabel 5
Penilaian Tingkat Penggunaan Terhadap Persepsi Masyarakat dalam
Pemanfaatan Tanaman Etnobotani sebagai Obat Herbal

Kriteria 1 2 3 4 5 Total  Rata-rata
Penilaian (RS) (R) (CT) (M (ST) Skor Skor
Frekuensi Jumlah 22 8 0 0 0 - -
pemakaian Orang
Nilai 22 16 0 0 0 38 1,3
Skor
Pengguna Jumlah 12 7 11 0 0 - -
semua Orang
golongan usia  Njjlaj 12 14 33 0 0 59 2,0
Skor
Total 3,3

Sumber: Data Primer Diolah, 2020
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Tanaman etnobotani memang lebih aman
untuk dikonsumsi jika dibandingkan
dengan obat kimia, akan tetapi saat ini
frekuensi pemakaian tanaman etnobotani
sebagai obat herbal sangat kecil.
Masyarakat tengger yang berada di Desa
Ngadisari saat ini banyak yang memilih
untuk menggunakan obat kimia karena
proses penyembuhannya lebih cepat
walaupun mereka harus mengeluarkan
biaya untuk membeli obat tersebut.
Menurut Sari dkk. (2015), salah satu faktor
yang mempengaruhi penggunaan dan
pemanfaatan tanaman obat yaitu faktor
sosial budaya. Faktor tersebut terlihat
jelas dimana masyarakat tua saja yang
masih menggunakan tanaman obat dan
mempertahankan tradisi tersebut. Kaum
muda sepertinya sudah tidak begitu
peduli dengan penggunaan tanaman obat
sehingga saat ini tanaman obat semakin
sulit ditemukan karena kurangnya minat
masyarakat dalam  membudidayakan
tanaman obat tersebut.
Persepsi masyarakat
Desa Ngadisari Kecamatan Sukapura
Kabupaten  Probolinggo  berdasarkan
tingkat penggunaan dalam upacara adat
didasarkan atas 2 kriteria penilaian. Adapun
kriteria penilaian yang digunakan vyaitu
frekuensi pemakaian dan pengguna semua
golongan usia. Berikut akan disajikan tabel
mengenai penilaian masyarakat Tengger
berdasarkan tingkat penggunaannya

Tengger di
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dalam pemanfaatan tanaman etnobotani
dalam upacara adat.

Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui
penilaian masyarakat tengger dalam
pemanfaatan tanaman etnobotani dalam
upacara adat berdasarkan indikator tingkat
penggunaan. Terdapat 2 kriteria penilaian
yang digunakan pada tingkat penggunaan
antara lain frekuensi pemakaian dan
pengguna semua golongan  usia.
Berdasarkan tingkat penggunaan dalam
upacara adat diperoleh nilai sebesar 7,5.
Perolehan nilai tersebut berada pada
rentang skala 6,8 — 8,3, dimana dapat
disimpulkan bahwa persepsi masyarakat
Tengger yang berada di Desa Ngadisari
Kecamatan Sukapura Kabupaten
Probolinggo dalam pemanfaatan tanaman
etnobotani untuk keperluan upacara adat
tergolong dalam kategoritinggi. Masyarakat
Tengger di Desa Ngadisari hingga saat ini
selalu menggunakan tanaman etnobotani
sebagai sesajen, dimana tanaman tersebut
sudah ditetapkan jenis-jenis tanaman yang
digunakan untuk ritual upacara adat oleh
leluhur-leluhur sebelumnya. Hingga saat
ini ketentuan dalam penggunaan tanaman
sebagai sesajen dalam mengikuti ritual
upacara adat masih digunakan oleh
masyarakat tengger karena hal itu menjadi
suatu warisan dari leluhur terdahulu dan
tidak bisa diganti sebab setiap tanaman
memiliki makna yang berbeda-beda.

Tabel 6
Penilaian Tingkat Penggunaan Terhadap Persepsi Masyarakat dalam
Pemanfaatan Tanaman Etnobotani dalam Upacara Adat

Kriteria Penilaian 1 2 3 4 5 Total Rata-rata
(RS) (R) (CT) (T) (ST) Skor Skor
Frekuensi Jumlah 0 0 0 15 15 - -
pemakaian Orang
Nilai 0 0 0 60 75 135 4.5
Skor
Pengguna Jumlah 0 2 25 3 0 - -
semua golongan Orang
usia Nilai 0 4 75 12 0 91 3,0
Skor
Total 7,5

Sumber: Data Primer Diolah, 2020



Hasil penilaian persepsi pada tingkat
penggunaan baik sebagai obat herbal
maupun upacara adat tentu berbeda.
Berdasarkan tabel 5 dan 6, dapat diketahui
bahwa penilaian tingkat penggunaan
terhadap persepsi masyarakat tengger
dalam pemanfaatan tanaman etnobotani
sebagai upacara adat lebih tinggi jika
dibandingkan dengan pemanfaatan pada
obat herbal. Semua masyarakat Tengger
yang berada di Desa Ngadisari Kecamatan
Sukapura Kabupaten Probolinggo
baik yang muda ataupun vyang tua
menggunakan tanaman etnobotani untuk
sesajen dalam mengikuti ritual upacara
adat, dimana pelaksanaan upacara adat
Tengger sudah ditetapkan di kalender suku
Tengger dan dilaksanakan sesuai kalender
tengger tersebut.

Seperti halnya yang dilakukan oleh
masyarakat Aceh, mereka memiliki kaitan
yang erat dengan berbagai upacara adat
dimana tidak pernah lepas dari bahan-
bahan yang diambil dari alam. Upacara
adat masyarakat Aceh sangat banyak
menggunakan aneka ragam tanaman
sebagai perlengkapan ritual upacara adat.
Pengetahuan mengenai penggunaan
tanaman tersebut merupakan warisan dari
leluhurnya. Pemahaman masyarakat Aceh
dalam penggunaannya pada upacara adat
sangat baik sehingga tidak ada kesalahan
dalam penggunaannya dimana setiap
tanaman tersebut memiliki nilai filosofi/
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makna masing-masing (Rahimah dkk.,
2019).

Berbeda dengan hal tersebut,
pemanfaatan tanaman etnobotani sebagai
obat herbal oleh masyarakat Tengger
yang berada di Desa Ngadisari sangat
sedikit. Frekuensi pemakaian tanaman
etnobotani sebagai obat herbal saat ini
mulai berkurang sehingga menyebabkan
ketersediaan tanaman tersebut menjadi
menurun. Penyebabnya yaitu rendahnya
minat masyarakat tengger dalam me-
lakukan budidaya tanaman obat herbal

dimana mereka merasa sudah tidak
membutuhkannya lagi. Bahkan ada
beberapa masyarakat tengger yang

memangkas tanaman obat herbal karena
dianggap kotor. Padahal tanaman obat
herbal lebih aman untuk dikonsumsi
oleh berbagai golongan usia, dimana
penggunaannya juga menyesuaikan
dengan penyakit yang dialami.

Tingkat Keberhasilan

Tingkat keberhasilan diartikan seberapa
banyak  masyarakat tengger yang
memanfaatkan tanaman etnobotani, di-
mana hal tersebut menjadi tolak ukur
untuk mengetahui keberhasilan dari pe-
manfaatan tanaman etnobotani. Besar
tingkat keberhasilan pemanfaatan
tanaman etnobotani dapat dilihat dari 2
kriteria yaitu tingkat penggunaan tanaman
etnobotani dan konsistensi penggunaan.

Tabel 7
Penilaian Tingkat Keberhasilan Terhadap Persepsi Masyarakat dalam
PemanfaatanTanaman Etnobotani sebagai Obat Herbal

Kriteria Penilaian 1 3 4 5 Total Rata-rata
(RS) (R) (CT) (T) (ST) Skor Skor
Penggunaan tanaman Jumlah 14 16 0 0 0 - -
obat oleh masyarakat Orang
Nilai 14 32 0 0 0 46 1,5
Skor
Konsistensi penggunaan Jumlah 22 0 0 0 - -
Orang
Nilai 22 16 0 0 0 38 1,3
Skor
Total 2,8

Sumber: Data Primer Diolah, 2020
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Tingkat penggunaan tanaman etnobotani
baik sebagai obat herbal maupun
upacara adat dilihat dari seberapa banyak
masyarakat tengger yang masih bertahan
dalam memanfaatkan tanaman etnobotani
hingga saat ini. Tingkat konsistensi
penggunaan dilihat dari seberapa banyak
masyarakat tengger yang saat ini tetap
konsisten dalam memanfaatkan tanaman
tersebut untuk obat herbal maupun
upacara adat. Berikut akan disajikan
penilaian masyarakat Tengger yang berada
di Desa Ngadisari Kecamatan Sukapura
Kabupaten  Probolinggo  berdasarkan
tingkat keberhasilan terhadap persepsi
pemanfaatan tanaman obat herbal.
Berdasarkan tabel 7, dapat diketahui
penilaian masyarakat dalam pemanfaatan
tanaman etnobotani sebagai obat herbal
pada indikator tingkat keberhasilan.
Terdapat 2 kriteria penilaian yang digunakan
antara lain penggunaan tanaman obat oleh
masyarakat dan konsistensi penggunaan.
Berdasarkan tingkat keberhasilannya
dapat diketahui bahwa hasil dari penilaian
persepsi dengan menggunakan 2 kriteria
penilaian dihasilkan nilai sebesar 2,8.
Nilai tersebut berada dalam rentang skala
antara 2-3,5, dimana nilai 2,8 mengartikan
bahwa persepsi masyarakat dalam
pemanfaatan tanaman etnobotani sebagai
obat herbal jika dilihat berdasarkan tingkat
keberhasilannya masih tergolong dalam
kategori rendah sekali. Berdasarkan hasil

lapang, masyarakat Tengger saat ini lebih
memilih untuk menggunakan obat kimia
karena penggunaannya lebih praktis
dan penyembuhannya juga lebih cepat
jika dibandingkan dengan menggunakan
tanaman obat herbal yang dinilai lebih
rumit karena harus melakukan suatu
perlakuan baik itu dihaluskan, direbus,
ditumbuk dan lain sebagainya. Selain itu,
perkembangan zaman yang semakin maju
banyak tersedia obat-obatan kimia untuk
berbagai jenis penyakit. Walaupun ada
beberapa obat yang harganya mahal, tetapi
mereka lebih memilih untuk menggunakan
obat kimia meskipun harus mengeluarkan
biaya. Mereka lebih mengutamakan proses
penyembuhan yang cepat, sehingga
saat ini mereka banyak yang beralih
menggunakan obat kimia.

Penilaian persepsi masyarakat
Tengger di Desa Ngadisari Kecamatan
Sukapura Kabupaten Probolinggo ber-
dasarkan tingkat keberhasilannya dalam
pemanfaatannya pada upacara adat
menggunakan 2 kriteria penilaian. Adapun
kriteria penilaian yang digunakan antara
lain penggunaan tanaman Kkeperluan
upacara adat oleh masyarakat dan
konsistensi penggunaan (Tabel 8).

Berdasarkan tabel 8, dapat diketahui
penilaian masyarakat tengger dalam pe-
manfaatan tanaman etnobotani untuk
upacara adat pada indikator tingkat
keberhasilan. Terdapat 2 kriteria penilaian

Tabel 8
Penilaian Tingkat Keberhasilan Terhadap Persepsi Masyarakat dalam
Pemanfaatan Tanaman Etnobotani dalam Upacara Adat

Kriteria Penilaian 1 2 3 4 5 Total Rata-rata
(RS) (R) (CT) (T) (ST) Skor Skor
Penggunaan Jumlah 0 0 0 14 16 - -
tanaman Orang
keperluan Nilai 0 0 0 56 80 136 4,5
upacara adat oleh gyqr
masyarakat
Konsistensi Jumlah 0 0 0 15 15 - -
penggunaan Orang
Nilai 0 0 0 60 75 135 4,5
Skor
Total 9,0

Sumber: Data Primer Diolah, 2020



yang digunakan antara lain penggunaan
tanaman keperluan upacara adat oleh
masyarakat dan konsistensi penggunaan.
Penilaian persepsi masyarakat tengger
dalam pemanfaatan tanaman etnobotani

sebagai upacara adat berdasarkan
tingkat keberhasilannya menghasilkan
nilai sebesar 9,0. Nilai 9,0 tersebut

berada pada rentang skala 8,4-10 yang
mengartikan bahwa persepsi masyarakat
tengger di Desa Ngadisari Kecamatan
Sukapura Kabupaten Probolinggo dalam
pemanfaatan tanaman etnobotani sebagai
upacara adat tergolong dalam kategori
sangat tinggi. Hal tersebut mengartikan
bahwa saat ini masyarakat tengger di
Desa Ngadisari masih banyak yang
menggunakan tanaman etnobotani se-
bagai sesajen dalam mengikuti berbagai
ritual upacara adat.

Penilaian masyarakat tengger di Desa
NgadisariKecamatan Sukapura Kabupaten
Probolinggo dalam pemanfaatan tanaman
etnobotani yang disajikan pada tabel
7 dan tabel 8 tentu menghasilkan nilai
yang berbeda. Nilai persepsi masyarakat
tengger dalam pemanfaatan tanaman
etnobotani sebagai sesajen pada upacara
adat lebih tinggi jika dibandingkan dengan
pemanfaatan tanaman etnobotani sebagai
obat herbal. Keberhasilan penggunaan
tanaman etnobotani dalam upacara adat
dapat dilihat dari banyaknya masyarakat
tengger yang masih menggunakan
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tanaman etnobotani sebagai sesajen pada
upacara adat. Masyarakat tengger dari
dulu hingga saat ini masih tetap konsisten
dalam menggunakan tanaman etnobotani
sebagai sesajen upacara adat sesuai
dengan ketentuan yang telah ditetapkan
leluhur-leluhurnya. Berbeda dengan hal
tersebut, masyarakat tengger di Desa
NgadisariKecamatan Sukapura Kabupaten
Probolinggo yang memanfaatkan tanaman
etnobotani sebagai obat herbal saat
ini justru mulai berkurang. Masyarakat
tengger sudah banyak yang beralih
menggunakan obat kimia. Masyarakat
tengger beranggapan bahwa tanaman
etnobotani yang digunakan sebagai
obat herbal hanya sekedar dibutuhkan
untuk menjaga kesehatan serta untuk
menyembuhkan penyakit yang dianggap
ringan saja.

Tingkat Kemudahan Bahan Didapat

Tingkat kemudahan bahan didapat
diartikan seberapa banyak ketersediaan
tanaman  etnobotani di  lingkungan
sekitar. Besar tingkat kemudahan bahan
didapat bisa dilihat dari dua kriteria yaitu
tingkat kemudahan tanaman etnobotani
didapatkan dan tingkat ketersediaan
tanaman di hutan atau tegal. Tingkat
kemudahan tanaman etnobotani untuk
didapatkan dapat dilihat dari seberapa
mudahnya masyarakat mendapatkan
tanaman etnobotani di sekitar lingkungan.

Tabel 9
Penilaian Tingkat Kemudahan Bahan Didapat Terhadap Persepsi Masyarakat
dalam Pemanfaatan Tanaman Etnobotani sebagai Obat Herbal

Kriteria Penilaian 1 2 3 4 5 Total Rata-rata
(RS) (R) (CT) (T) (ST) Skor Skor
Kemudahan Jumlah 10 20 0 0 0 - -
tanaman obat Orang
untuk didapatkan N 10 40 0 0 0 50 1,7
Skor
Ketersediaan Jumlah 9 21 0 0 0 - -
tanaman obat di Orang
tegal/ hutan Nilai 9 42 0 0 0 51 1,7
Skor
Total 3.4

Sumber: Data Primer Diolah, 2020
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Tingkat ketersediaan tanaman di hutan/
tegal dapat dilihat dari seberapa banyaknya
tanaman etnobotani yang saat ini masih
tersedia di hutan/tegal. Berikut akan
disajikan penilaian masyarakat tengger
berdasarkan tingkat kemudahan bahan
didapat terhadap persepsi pemanfaatan
tanaman etnobotani sebagai obat herbal.
Berdasarkan tabel 9, dapat diketahui
penilaian masyarakat tengger dalam
pemanfaatan tanaman etnobotani se-
bagai obat herbal pada indikator tingkat
kemudahan bahan didapat. Terdapat 2
kriteria penilaian yang digunakan antara
lain kemudahan tanaman obat untuk
didapatkan dan ketersediaan tanaman
obat di hutan/tegal. Berdasarkan tingkat
kemudahan bahan didapat dapat diketahui
bahwa hasil dari penilaian persepsi dengan
menggunakan 2 kriteria penilaian dihasilkan
nilai sebesar 3,4, dimana nilai tersebut
berada pada rentang skala 2 — 3,5. Nilai
3,4 tersebut mengartikan bahwa persepsi
masyarakat Tengger yang berada di Desa
NgadisariKecamatan Sukapura Kabupaten
Probolinggo dalam pemanfaatan tanaman
etnobotani sebagai obat herbal tergolong
rendah sekali. Berdasarkan hasil lapang,
dapat  diketahui bahwa ketersediaan
dari tanaman etnobotani yang digunakan
oleh masyarakat Tengger yang berada
di Desa Ngadisari Kecamatan Sukapura
Kabupaten Probolinggo sebagai obat
herbal sudah mulai berkurang, sehingga
keberadaan tanaman obat herbal saat ini
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mulai susah ditemukan oleh masyarakat
di Desa Ngadisari. Hal tersebut dapat
terjadi akibat rendahnya minat masyarakat
untuk melakukan budidaya tanaman
etnobotani dan masyarakat merasa
sudah tidak membutuhkan tanaman obat
herbal khususnya dalam menyembuhkan
penyakit.

Penilaian persepsi masyarakat
Tengger di Desa Ngadisari Kecamatan
Sukapura Kabupaten Probolinggo ber-
dasarkantingkatkemudahanbahandidapat
dalam pemanfaatannya pada upacara adat
juga menggunakan 2 kriteria penilaian.
Adapun kriteria penilaian yang digunakan
antara lain kemudahan tanaman upacara
adat untuk didapatkan dan ketersediaan
tanaman etnobotani untuk upacara adat
di hutan/tegal. Berikut akan disajikan tabel
mengenai penilaian masyarakat tengger
dalam pemanfaatan tanaman etnobotani
untuk keperluan upacara adat.

Berdasarkan tabel 10, dapat di-
ketahui bahwa besar nilai persepsi
masyarakat dalam pemanfaatan tanaman
etnobotani untuk keperluan upacara adat
menghasilkan total nilai sebesar 8,9. Nilai
8,9 berada pada rentang skala antara
8,4-10 yang mengartikan bahwa persepsi
masyarakat dalam pemanfaatan tanaman
etnobotani pada upacara adat tergolong

sangat tinggi. Ketersediaan tanaman
dalam wupacara adat sangat banyak,
sehingga mudah ditemukan. Seperti

halnya penelitian yang dilakukan oleh

Tabel 10
Penilaian Tingkat Kemudahan Bahan Didapat Terhadap Persepsi Masyarakat
dalam Pemanfaatan Tanaman Etnobotani dalam Upacara Adat

Kriteria Penilaian 1 2 3 4 5 Total Rata-rata
(RS) (R) (CT) (T) (ST) Skor Skor
Kemudahan tanaman Jumlah 0 0 0 17 13 - -
upacara adat untuk Orang
didapatkan Nilai 0 0 0 68 65 133 4.4
Skor
Ketersediaan tanaman Jumlah 0 0 0 15 15 - -
obat di tegal/ hutan Orang
Nilai 0 0 0 60 75 135 4.5
Skor
Total 8,9

Sumber: Data Primer Diolah, 2020



llliyyin dkk. (2019), bahwa tumbuhan yang
digunakan dalam upacara adat semuanya
sudah tersedia di alam sehingga
masyarakat tinggal mengambilnya dari
sawah, pekarangan rumah dan di sekitar
jalan desa. Ketersediaan tanaman untuk
ritual upacara adat sangat banyak,
namun tanaman yang diambil jumlahnya
tidak banyak sehingga nisa digunakan
untuk pelaksanaan ritual upacara adat
selanjutnya.

Penilaian masyarakat tengger dalam
pemanfaatan tanaman etnobotani pada
tabel 9 dan 10 menunjukkan bahwa
nilai persepsi pemanfaatan tanaman
etnobotani dalam wupacara adat lebih
tinggi. Ketersediaan tanaman yang
dibutuhkan dalam upacara adat nyatanya
lebih banyak, sehingga masyarakat mudah
mendapatkannya. Tanaman etnobotani
yang selalu digunakan dalam upacara
adat yaitu edelweis, kenikir dan putihan.
Tanaman edelweis menjadi tanaman
khas Tengger, dimana saat ini sudah
dibudidayakan di Taman Nasional Bromo
Tengger Semeru, sedangkan tanaman
putihan dan kenikir banyak ditemukan di
tegal/ hutan namun ada juga masyarakat
yang menanamnya sendiri. Berbeda
halnya dengan tanaman etnobotani
yang digunakan sebagai obat herbal,
ketersediaannya mengalami penurunan
karena rendahnya minat masyarakat untuk
melakukan budidaya.

Keseluruhan  penilaian  persepsi
masyarakat Tengger dalam pemanfaatan
tanaman etnobotani memiliki hasil yang
berbeda-beda. Berikut akan disajikan
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penilaian keseluruhan kriteria dalam
pemanfaatan tanaman etnobotani.

Berdasarkan tabel 11, dapat diketahui
bahwa penilaian persepsi masyarakat
tengger dalam pemanfaatan tanaman
etnobotani sebagaiobat herballebihrendah
jika dibandingkan dengan pemanfaatan
sebagai upacara adat. Nilai yang diperoleh
dalam pemanfaatan sebagai obat herbal
yaitu sebesar 13,9, dimana nilai tersebut
termasuk dalam kategori rendah sekali
karena berada pada rentang skor 9 — 16,1.
Berdasarkan hasil lapang menjelaskan
bahwa saat ini masyarakat Tengger
banyak yang beralih menggunakan obat
kimia. Hal tersebut nyatanya juga terjadi
pada masyarakat Tengger yang berada
di Kabupaten Lumajang dan Kabupaten
Malang. Berdasarkan penelitian Ningsih
(2016), pengetahuan Masyarakat Suku
Tenggeryang mendiamiwilayah Kabupaten
Lumajang dan Kabupaten Malang saat
ini juga mulai terancam punah akibat
adanya perubahan sosio-budaya, dimana
pengetahuan masyarakat mengenai obat
herbal hanya sebatas pada generasi tua
saja. Generasi muda saat ini lebih memilih
untuk menggunakan alternatif pengobatan
yang lebih praktis dan lebih cepat proses
penyembuhannya misalnya dengan cara
berobat ke mantri, puskesmas, polindes
ataupun yang lainnya.

Nilai persepsi yang diperoleh dalam
pemanfaatan tanaman etnobotani sebagai
upacara adat yaitu sebesar 38,7, dimana
nilai tersebut termasuk dalam kategori
sangat tinggi karena berada pada rentang
skor 37,8 — 45. Hasil lapang menunjukkan

Tabel 11
Penilaian Persepsi Masyarakat Terhadap Kriteria Pemanfaatan
Tanaman Etnobotani

No Kriteria Rata-Rata Skor
Obat Herbal Upacara Adat
1 Tingkat Kebutuhan 4,4 (RS) 13,3 (ST)
2 Tingkat Penggunaan 3,3 (RS) 7,5(T)
3 Tingkat Keberhasilan 2,8 (RS) 9,0 (ST)
4  Tingkat Kemudahan Bahan Didapat 3,4 (RS) 8,9 (ST)
Jumlah 13,9 (RS) 38,7 (ST)

Sumber: Data Primer Diolah, 2020
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bahwa masyarakat Tengger di Desa
NgadisariKecamatan Sukapura Kabupaten
Probolinggo lebih banyak memanfaatkan
tanaman etnobotani untuk keperluan
upacara adat sehingga sebagian besar
masyarakat membudidayakannya karena
mereka sangat membutuhkan tanaman
tersebut untuk digunakan sebagai sesajen
ritual upacara adat. Hal tersebut juga
terjadi pada Masyarakat Moronene yang
berada di Sulawesi Tenggara, dimana
mereka juga memanfaatkan tanaman
sebagai keperluan upacara adat. Menurut
Setiawan & Qiptiyah (2014), Suku
Moronene memiliki interaksi yang sangat
kuat dengan alam dan lingkungan yang
ada di sekitarnya.

SIMPULAN

Persepsi masyarakat Tengger di Desa
NgadisariKecamatan Sukapura Kabupaten
Probolinggo dalam pemanfaatan tanaman
etnobotani untuk obat herbal tergolong
rendah sekali dengan nilai sebesar
13,9. Hal tersebut dapat terjadi karena
rendahnya minat masyarakat untuk
melakukan budidaya sehingga banyak
yang beralih ke obat kimia. Persepsi
masyarakat dalam pemanfaatan tanaman
etnobotani untuk keperluan upacara
adat tergolong sangat tinggi dengan nilai
sebesar 38,7. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa masyarakat tengger membutuhkan
tanaman etnobotani sebagai sesajen ritual
upacara adat.
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